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Abstract 
 

Over the last four years, Jember became the largest contributor to maternal deaths in the 
province of East Java. Maternal deaths in Jember had been recorded with the publication of the 
health profile of Jember in mid- year. To formulate policies related to efforts to reduce 
maternal mortality in Jember , assessment of the determinants proxy of maternal mortality by 
maternal status was done in Jember necessary as a basis for planning health programs 
reducing maternal mortality to achieve the MDG 's 2015. This study uses descriptive research 
by reviewing documentation of health profiles Jember Health Office began in 2007-2011 and 
accompanied triangulation on the Jember Health department . The result for the year 2007 to 
2011 , The cumulative number of maternal deaths in Jember many as 236 cases . Maternal 
status of a group of mothers to be the highest contributor to maternal mortality rate of 96 
cases , followed by postpartum maternal deaths in the group with 82 cases and 58 cases of 
pregnant women. Determinants of maternal mortality based on the proxy status is more due to 
childbirth bleeding , eclampsia , abortion and uterine repture 4 where T is the intermediary of 
all the proxy determinants . Too young , too old , too often and too close to giving birth . It 
takes an innovative health programs to communities in providing an understanding of the 
importance of maintaining good health of the mother during pregnancy , childbirth or in the 
postpartum period in which the understanding of not only the duties and responsibilities of 
private capital but it is the responsibility of the entire family . 
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PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) diperkirakan terjadi 287.000 di seluruh dunia pada tahun 

2010 dengan angka kematian ibu sebesar 210 kasus per 100.000 kelahiran hidup. 99% dari 

jumlah kematian ibu tersbut terjadi di negara-negara berkembang yang sebagian besar terjadi 

di negara-negara afrika utara dengan 162.000 kasus dan negara-negara asia tenggara 

sebanyak 83.000 kasus Di negara-negara asia tenggara, Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah kematian ibu tertinggi kedua dengan 220 kasus per 100.000 kelahiran hidup. Dengan 

pembanding jumlah kelahiran hidup yang sama, Kamboja 250 kasus, Myanmar 200 kasus, 

Thailand 48 kasus, Malaysia 29 kasus, Brunei Darussalam 24 kasus dan Singapura 3 kasus 
[1] 

Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan salah satu  upaya. 

Kementerian Kesehatan RI guna mencapai tujuan pembangunan kesehatan melalui RPJMN 

2010-2014 dan mendukung pencapaian MDG’s tahun 2015. Trend AKI di Indonesia secara 

nasional  dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2007 menunjukkan penurunan yang signifikan. 

AKI di Indonesia pada tahun 1995 sebesar 390 per 100.000 kelahiran hidup menjadi 228 per 


